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Ma'asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Mengawali khutbah Jum'at, khatib berwasiat kepada kita semua terutama kepada diri 
khatib pribadi untuk senantiasa berupaya meningkatkan kualitas ke-Iman-an dan ke- 
Takwa-an kita kepada Allah SWT dengan menjalankan semua kewajiban dan 


meninggalkan seluruh yang diharamkan Dhohiron wa Bathinan. 


Hadirin jama'ah Jum'at yang berbahagia, 

Berkumpulnya orang-orang baik di dalam sebuah perkumpulan, dan melakukan 
berbagai hal baik untuk kebaikan khalayak umum agar tercipta tatanan kehidupan yang 
baik serta terjalinnya hubungan saling tolong menolong menuju kesejahteraan bersama 


merupakan hal mulia. 


Allah SWT PEN : 


(ee) 
“Wahai manusia, sesungguhnya Aku telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 
saling mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di sisi Allah adalah orang yang 


paling bertagwa kepada Allah di antara kamu semua.” (OS. Al-Hujurat : 13) 


Ma'asyiral Muslimin rahimakumullah, 

Berkumpul dan saling mengenal, selanjutnya memupuk persatuan agar terbangun 
kekompakan diantara kita umat Islam merupakan jalan kesuksesan bersama menuju 
Izzul Islam wal Muslimin. 


Ibnu Umar berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda : 
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“Sesungguhnya Allah SWT tidak akan mengumpulkan umatku, atas kesesatan. 
Pertolongan Allah SWT selalu bersama jama'ah. Dan barangsiapa yang mengucilkan diri 
dari jama'ah, maka ia mengucilkan dirinya ke neraka.” (dari Kitab Jami'al-Kabir karya al- 


Imam al-Hafidh Abu “Isa Muhammad bin 'Isa at-Thirmidzi -Sunan Tirmidzi) 


Begitu halnya yang disampaikan Hadhratussyaikh Hasyim Asy'ari dalam @anun Asasi 
Nahdlatul Ulama : 
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Sesungguhnya pertemuan dan saling mengenal persatuan dan kekompakan adalah 
merupakan hal yang tidak seorangpun tidak mengetahui manfaatnya. Betapa tidak, 


Rasulullah SAW benar-benar telah bersabda yang artinya: 


“Tangan Allah bersama jama'ah. Apabila diantara jama'ah itu ada yang memencil 


sendiri, maka syaithanpun akan menerkamnya seperti serigala menerkam kambing.” 


Hadirin rahimakumullah, 

Berkumpul dan saling tolong menolong, serta bersatu untuk memperkuat satu dan 
lainnya sesama muslim tidak hanya akan membawa kita pada kemuliaan Islam dan 
kemuliaan kaum muslimin (izzul Islam wal Muslimin). Persatuan dalam sebuah 


kelompok besar juga dapat mengeluarkan kita dari kehinaan di dunia dan akhirat. 


Sebagaimana Firman Allah SWT : 
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Artinya, “Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka 
berpegang kepada tali hubungan kepada Allah dan tali hubungan dengan manusia.” 


(Surat Ali Imran ayat 112). 


Di dalam Islam ikatan persaudaraan dikenal dengan persaudaraan antar keturunan 
(ukhuwah nasabiyah), persaudaraan sesama manusia (ukhuwah basyariyah), 
persaudaraan setanah air (ukhuwah wathaniyah), dan persaudaraan seagama 


(ukhuwah Islamiyah). 


Melihat dari beberapa jenis ikatan persaudaraan di atas, maka kesemuanya akan dapat 
kita temui dalam Jam'iyyah besar bernama Nahdlatul Ulama. Di dalam Jam'iyyah 
Nahdlatul Ulama, Ukhuwah Nasabiyah sangat jelas terlihat. Sejak berdirinya di tahun 
1926 hingga saat ini, banyak keluarga Nahdliyin terdahulu yang saat ini menurunkan 
cucu dan buyut bahkan canggah masih setia berkhidmat dalam Nahdlatul Ulama. Hal 
tersebut secara otomatis termasuk dalam Ukhuwah Basyariyah, Wathaniyah serta 
Islamiyah karena keturunan-keturunan itu adalah manusia berbangsa Indonesia dan 


beragama Islam. 


Nahdlatul Ulama juga menekankan pentingnya berkumpul berjama'ah dalam Jam'iyyah 
Nahdlatul Ulama secara berbondong-bondong (zumaro), agar kekuatan persatuan yang 


kompak menuju kesejahteraan bersama dapat berjalan secara maksimal. 


Himbauan menguatkan persatuan umat Islam dalam jama'ah besar, disampaikan Rais 
Akbar Nahdlatul Ulama Hadhratussyaikh Hasyim Asy'ari : 
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Marilah Anda semua dan segenap pengikut Anda dari golongan para fakir miskin, para 
hartawan, rakyat jelata dan orang-orang kuat, berbondong-bondong masuk jam'iyyah 


yang diberi nama “Jam'iyyah Nahdlatul Ulama ini.” 


Masuklah dengan penuh kecintaan, kasih sayang, rukun, bersatu dan dengan ikatan jiwa 
raga. Ini adalah Jam'iyyah yang lurus, bersifat memperbaiki dan menyantuni. Ia manis 
terasa di mulut orang-orang yang baik dan bengkal (jawa: kolot) ditenggorokan orang- 
orang yang tidak baik. Dalam hal ini hendaklah Anda sekalian saling mengingatkan 
dengan kerjasama yang baik, dengan petunjuk yang memuaskan dan ajakan memikat 


serta hujjah yang tak terbantah. 


Jama'ah Jum'at Rahimakumullah, 
Mengapa harus berjama'ah dalam Nahdlatul Ulama? 
Jawabannya, karena Nahdlatul Ulama adalah Jam'iyyah-nya Ulama, yang berarti bahwa 


Jam'iyyah ini merupakan Jam'iyyah-nya para pewaris Nabi SAW. 


Kemana lagi kita akan berkumpul bersama orang-orang yang lurus yang akan 
membawa kita pada kebaikan serta kesejahteraan bersama, jika tidak dalam Nahdlatul 
Ulama yang telah nyata berjalan dalam garis Al-Guran dan Sunnah Rasulullah 


Muhammad SAW. 


Sayyid Ahmad bin Abdullah al-Saggaf seorang ulama Hadhramaut pun telah mengakui 
Nahdlatul Ulama sebagai Jam'iyyah besar yang pantas menjadi tempat kita sekalian 
untuk berkumpul/berjama'ah dalam panji Ahlusunah wal Jama'ah agar kita sekalian 
tidak tersesat dalam menjalani hidup ini. Beliau menyampaikan : 
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Sayyidina Ahmad bin Abdillah AS- Saggaf berkata : 


“Jamiyyah ini adalah perhimpunan yang telah menampakkan tanda-tanda 
menggembirakan, daerah-daerah menyatu, bangunan-bangunannya telah berdiri tegak, 


lalu kemana kamu akan pergi? Kemana?” .......i..... 


Jama'ah Jum'at Rahimakumullah, 

Jam'iyyah Nahdlatul Ulama didirikan oleh para Ulama, berisi para Ulama beserta 
pengikut-pengikutnya yang terpercaya dan dapat dipercaya. Telah nyata pula apa yang 
dilakukan Jam'iyyah Nahdlatul Ulama sejak berdirinya hingga hari ini. Belum pernah 
sekalipun Jam'iyyah Nahdlatul Ulama berupaya menghancurkan negara tercinta 
Indonesia ini, dan belum sekalipun juga Nahdlatul Ulama mengajak jama'ah yang ada di 
dalamnya untuk melakukan hal-hal yang ingkar pada Agama dan Negara. Belum 
sekalipun juga Nahdlatul Ulama mengajak jama'ahnya untuk membenci serta 


menjelekkan atau memaki umat lain di bumi Allah SWT ini. 


Semoga Allah SWT menyelamatkan kita sekalian dari segala fitnah dan menjauhkan 
segala bid'ah dari semua yang kita lakukan. Ikutilah para Ulama dalam Jam'iyyah 
Nahdlatul Ulama sebagai pewaris Nabi SAW yang benar-benar menunjukkan sikap 


kelembutan, toleran dan selalu halus dalam bertutur kata dalam berdakwah. 
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